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Abstrak. Usaha pemeliharaan ternak sapi merupakan salah satu usaha yang dapat dijadikan
sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat di pedesaan. Tantangan yang muncul dalam
industri peternakan, seperti proses yang menuntut fisik dan ketidakpastian pendapatan, juga
menyebabkan generasi muda enggan melanjutkan tradisi bertani atau beternak. Minat usia muda
yang selanjutnya disebut dengan Generasi Z terhadap sektor peternakan semakin lama
menunjukkan keberhasilan. Hal ini membuktikan bahwa usaha di bidang peternakan masih
memiliki potensi yang besar. Ketertarikan Generasi Z pada pekerjaan urban dan sektor digital
yang semakin meningkat tidak sepenuhnya menghilangkan peluang di sektor peternakan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor pembentuk minat generasi Z dalam beternak
sapi dan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap minat generasi Z dalam beternak
sapi. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial berpengaruh signifikan (p<0,05)
terhadap minat generasi Z dalam beternak sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
pembentuk minat yang meliputi pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
status sosial termasuk dalam kategori tinggi. Minat generasi Z dalam beternak sapi juga
termasuk dalam kategori tinggi karena mereka mendapatkan perasaan senang saat berusaha
ternak sapi potong, sehingga memunculkan minat pemuda untuk beternak sapi. Faktor
pembentuk minat yang meliputi pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
status sosial menunjukkan pengaruh nyata terhadap minat generasi Z dalam berusaha ternak
sapi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor pembentuk minat yang meliputi pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial termasuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: generasi Z, minat, ternak, sapi

Abstract. Cattle farming is one of the businesses that can be used as a source of livelihood for
people in rural areas. Challenges that arise in the livestock industry, such as physically
demanding processes and income uncertainty, also cause the younger generation to be reluctant
to continue the tradition of farming or raising livestock. The interest of young people, hereinafter
referred to as Generation Z, in the livestock sector has been increasingly successful. This proves
that businesses in the livestock sector still have great potential. Generation Z's increasing interest
in urban jobs and the digital sector does not completely eliminate opportunities in the livestock
sector. The purpose of this study was to examine the factors that shape Generation Z's interest in
raising cattle and to analyse the factors that influence Generation Z's interest in raising cattle.
The study used a quantitative descriptive approach with data analysis using multiple linear
regression. The results showed that the factors that shape interest including income, family
environment, community environment and social status are included in the high category.
Generation Z's interest in raising cattle is also included in the high category because by raising
beef cattle they will get a feeling of pleasure, thus giving rise to the interest of young people in
raising cattle. Factors that shape interest, including income, family environment, community
environment and social status, have a significant influence on Generation Z's interest in raising
cattle. The conclusion of this study is that the factors that form interest, including income, family
environment, community environment and social status, are included in the high category.
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1. Pendahuluan

Usaha pemeliharaan sapi adalah salah satu alternatif sumber mata pencaharian yang menjanjikan
bagi masyarakat di daerah pedesaan. Ternak sapi adalah hewan peliharaan yang sebagian besar dari
kehidupannya diatur dan diawasi oleh manusia dan dipelihara khususnya diambil manfaatnya untuk
kepentingan manusia, manfaat sapi untuk kehidupan manusia dapat digolongkan kedalam segi
ekonomis, pemenuhan gizi dan sosial budaya[1]. Manfaat dari ternak sapi bagi kehidupan manusia dapat
dilihat dari beberapa aspek, seperti ekonomi, pemenuhan gizi, dan nilai sosial budaya. Ternak sapi
potong memiliki manfaat yang lebih luas dan nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis ternak lainnya. Aktivitas usaha ternak sapi sangat menarik, sehingga mampu memicu pertumbuhan
yang signifikan dalam sektor usaha. Sebaliknya, hewan ternak dengan nilai manfaat dan ekonominya
yang rendah cenderung mengalami penurunan secara alami [2]. Peternakan sapi di Indonesia sudah
banyak berkembang, namun masih bersifat peternakan tradisional atau peternakan rakyat. Peternakan
rakyat memiliki skala usaha yang kecil yaitu berkisar antara 1 sampai dengan 3 ekor ternak [3]. Skala
usaha yang rendah ini disebabkan oleh petani-peternak yang umumnya menjalankan kegiatan tersebut
sebagai usaha sampingan. Tujuan utama mereka adalah untuk menabung, sehingga pengelolaan
pemeliharaan hewan masih dilakukan secara konvensional [4].

Pemeliharaan yang dilakukan secara konvensional salah satunya dipengaruhi oleh usia peternak.
Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2016, usia peternak yang ada di Indonesia rata-rata terbesar
diatas 54 tahun yaitu mencapai 8,26 juta jiwa [5]. Hal ini menunjukkan bahwa sektor peternakan
didominasi oleh peternak usia lanjut, sedangkan partisipasi generasi muda dalam peternakan masih
tergolong rendah. Kondisi ini turut diungkap oleh [6], yang menyatakan bahwa rendahnya minat
generasi muda dalam sektor peternakan menjadi tantangan tersendiri dalam regenerasi pelaku usaha
ternak dan adopsi teknologi modern dalam sistem pemeliharaan hewan ternak. Peternak di Indonesia
didominasi oleh usia lanjut dan peternak muda masih cukup sedikit. Hal ini terjadi karena banyak
generasi muda yang lebih tertarik untuk bekerja di kota dan memilih karir yang berhubungan dengan
teknologi serta pekerjaan online yang menawarkan fleksibilitas dalam bekerja dan memiliki potensi
hasil yang lebih besar. Tantangan yang muncul dalam industri peternakan, seperti proses yang menuntut
fisik dan ketidakpastian pendapatan, juga menyebabkan generasi muda enggan melanjutkan tradisi
bertani atau beternak. Hal ini berakibat kepada regenerasi dalam sektor peternakan, khususnya
peternakan sapi, menghadapi hambatan yang serius, meskipun industri ini tetap penting bagi
keberlanjutan ekonomi pedesaan dan ketahanan pangan [7].

Hambatan dan tantangan yang terjadi pada sektor peternakan tersebut tidak menyurutkan minat
generasi muda dalam beternak di beberapa daerah. Minat usia muda yang selanjutnya disebut dengan
Generasi Z terhadap sektor peternakan menunjukkan keberhasilan. Generasi Z sebagai generasi yang
lahir pada tahun 1995-2012 atau 13-20 tahun (di tahun 2025) [8]. Hal ini membuktikan bahwa usaha di
bidang peternakan masih memiliki potensi yang besar. Ketertarikan Generasi Z pada pekerjaan urban
dan sektor digital yang semakin meningkat tidak sepenuhnya menghilangkan peluang di sektor
peternakan. Beberapa individu Generasi Z yang memulai usaha peternakan telah menunjukkan bahwa
sektor ini dapat menjadi pilihan karier yang menjanjikan, terutama dengan pendekatan peternakan
berbasis teknologi modern dan pendekatan bisnis yang inovatif. Keberhasilan Generasi Z menjadi
contoh nyata bahwa peternakan tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga memberikan
kebanggan dalam melestarikan sektor yang vital bagi ketahanan pangan. Hal ini menjadikan inspirasi
bagi Generasi Z lainnya untuk mempertimbangkan kembali peluang di sektor peternakan, terutama
dengan integrasi teknologi dan inovasi bisnis yang lebih relevan dengan kehidupan modern [9].

Inspirasi peluang usaha dibidang peternakan akan dapat terealisasi dengan baik jika didasari
dengan minat yang kuat. Setiap usaha yang akan dilakukan sebaiknya diawali dengan adanya minat
yang kuat dari dalam diri individu. Minat ini tidak muncul begitu saja; ia berkembang dan mengalami
pertumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, baik yang bersifat sosial maupun ekonomi.
Faktor sosial biasanya berasal dari pengaruh lingkungan, seperti keluarga, masyarakat, dan status sosial
seseorang. Sementara itu, faktor ekonomi berhubungan dengan pendapatan yang diterima, baik berupa
uang maupun barang, yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup [10]. Berdasarkan hal tersebut,
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maka dilakukan penelitian mengenai minat gen Z dalam beternak sapi di Kecamatan Simo Kabupaten
Boyolali. Kecamatan Simo Boyolali merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki
populasi sapi potong dan perah yang tinggi, serta usaha peternakan tersebut menjadi sumber utama mata
pencahariannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor pembentuk minat
generasi Z dalam beternak sapi dan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap minat generasi
Z dalam beternak sapi.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan metode penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka dan dilakukan secara sistematis [11]. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk angka yang bermakna, sesuai dengan tujuan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menjelaskan peristiwa saat ini. Hal ini dicapai melalui metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 34 peternak yang telah memiliki pengalaman
beternak sapi selama minimal 2 tahun dengan jumlah sapi sebanyak minimal 1 ekor. Dalam penelitian
ini, digunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari peserta melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga-lembaga yang relevan
dengan topik penelitian. Pertama-tama, validitas dan reliabilitas masing-masing variabel yang terdapat
dalam kuesioner akan diuji [12]. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana ukuran
kuesioner ini stabil dan seberapa konsisten responden dalam memberikan jawaban. Untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi minat generasi Z dalam beternak sapi, digunakan analisis regresi linier
berganda. Persamaan yang dirumuskan dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

Y =atbX1 +bX2 +bX3 +bX4 +e (1)

Keterangan = Y : nilai prediksi Y (minat); a: bilangan konstan; b1,b2 : koefisien variabel bebas; X1:
pendapatan; X2 : lingkungan keluarga; X3 : lingkungan masyarakat; X4 : status sosial; e: error

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Faktor Pembentuk Minat Gen Z dalam Beternak

Minat tidak muncul begitu saja; ia tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, baik sosial maupun ekonomi. Faktor sosial berhubungan dengan pengaruh dari lingkungan
sekitar, seperti keluarga, masyarakat, dan status sosial individu. Sementara itu, faktor ekonomi berkaitan
dengan pendapatan yang diperoleh individu, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari [10]. Penelitian ini melihat faktor pembentuk minat
generasi Z dalam hal pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Faktor pembentuk minat gen Z dalam beternak sapi
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Pendapatan dapat menjadi tolak ukur seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Hal dikarenakan pendapatan seseorang akan mempengaruhi pengeluaran harian, mingguan, bulanan,
atau bahkan tahunannya. Tingkat pendapatan seseorang dapat berpengaruh terhadap gaya hidup
seseorang. Pendapatan yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi potong diukur berdasarkan potensi
yang menjanjikan dan tingkat pendapatan yang dapat diraih. Hal ini menunjukkan bahwa beternak sapi
potong tidak hanya mampu meningkatkan pendapatan, tetapi juga memberikan keuntungan yang
menarik, sehingga mendorong generasi Z untuk terlibat dalam usaha ini. Dalam berwirausaha,
pendapatan menjadi salah satu unsur yang sangat penting, karena setiap orang pasti ingin mengetahui
nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama menjalankan usaha. [13]. Generasi Z memandang
beternak sapi sebagai sebuah peluang yang dapat memberikan kestabilan ekonomi dan prospek jangka
panjang yang lebih baik. Peternak juga mengungkapkan bahwa salah satu motivasi utama adalah
keinginan untuk meningkatkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat,
termasuk kebutuhan pribadi, keluarga, dan investasi masa depan. Peternak generasi Z berpendapat
bahwa beternak sapi tidak hanya sekadar pekerjaan, tetapi juga sebagai cara untuk mencapai
kemandirian finansial, dimana responden dapat mengatur sendiri jalannya usaha dan memaksimalkan
potensi pendapatan. Selain itu, generasi Z percaya bahwa sektor peternakan, khususnya sapi,
menawarkan fleksibilitas dan potensi keuntungan yang tidak selalu tersedia dalam pekerjaan lain. Hal
ini sejalan dengan [14] Generasi Z juga dapat memanfaatkan media sosial dan jejaring digital sebagai
sarana promosi dan penjualan ternak, yang memperluas pasar dan meningkatkan potensi keuntungan
secara signifikan dibanding pekerjaan konvensional karena sasaran utama dari kegiatan peternakan
adalah untuk meraih keuntungan.

Lingkungan keluarga dievaluasi berdasarkan seberapa besar keinginan mereka untuk
menjalankan usaha sapi potong serta seberapa mendesak kebutuhan ekonomi yang mereka hadapi.
Kehidupan sehari-hari yang dekat dengan aktivitas beternak sapi, serta pengalaman yang diwariskan
oleh anggota keluarga yang sudah lama berkecimpung di bidang ini. Orang tua yang melakukan usaha
di bidang tertentu dapat menanamkan minat wirausaha pada anak mereka dalam bidang yang sama [10].
Selain itu, Generasi Z melihat beternak sapi sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi keluarga. Dengan terjun ke dalam usaha yang sudah dikenal dan terbukti berhasil di lingkungan
keluarga peternak, generasi Z berharap dapat berkontribusi lebih besar dalam meningkatkan pendapatan
dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga secara keseluruhan. Motivasi untuk melanjutkan tradisi
keluarga sekaligus memperbaiki kondisi ekonomi menjadi alasan kuat di balik minat generasi Z dalam
beternak sapi.

Lingkungan masyarakat diukur dari pengaruh yang ditimbulkan oleh sekitar, di mana banyak
orang terlibat dalam usaha sapi potong. Dorongan ini semakin kuat dengan adanya peternak-peternak
yang sukses dalam menjalankan usaha tersebut. Melihat banyaknya aktivitas beternak sapi potong di
sekitar tempat tinggal mereka, timbul keinginan bagi warga untuk ikut serta dalam usaha ini. Interaksi
dengan peternak sapi yang sudah sukses memberikan generasi Z gambaran nyata tentang peluang dan
potensi keberhasilan yang bisa dicapai di bidang ini.

Status sosial dapat diukur melalui keinginan seseorang untuk dihargai dalam praktik peternakan
sapi potong serta keinginan untuk mendapatkan penghormatan dalam usaha beternak sapi potong.
Menurut generasi Z, menjadi peternak sapi yang berhasil tidak hanya memberikan stabilitas keuangan,
tetapi juga meningkatkan posisi peternak dalam struktur sosial masyarakat. Dengan berhasil menekuni
usaha ternak sapi, peternak berharap dapat memperoleh tempat yang lebih dihormati dan dihargai oleh
orang-orang di sekitar responden. Generasi Z juga mencari pengakuan sosial yang bisa memberikan
kepuasan pribadi dan memperkuat identitas di dalam masyarakat.

3.2. Minat Gen Z dalam Beternak Sapi

Minat merupakan suatu gejala ketertarikan dan keinginan yang mendalam dari seseorang terhadap
hal-hal yang menarik, dan cenderung berlangsung dalam jangka waktu yang lama sehingga individu
tersebut menjadi lebih berpengalaman [15]. Dalam konteks generasi Z, minat mereka terhadap beternak
sapi potong dapat diukur melalui beberapa faktor, seperti keinginan untuk merasakan kebahagiaan,
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kebutuhan akan perhatian, kesadaran akan pentingnya beternak, serta kemauan untuk terlibat dalam
kegiatan beternak itu sendiri. Minat ini tidak muncul secara tiba-tiba; sebaliknya, ia berkembang melalui
partisipasi dalam berbagai kegiatan serta kebiasaan yang terbangun selama proses belajar dan bekerja.
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22 Tinggi

Gambar 2. Minat gen Z dalam beternak sapi

Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat bahwa mayoritas minat gen z dalam beternak sapi termasuk
dalam kategori tinggi. Hal Ini menunjukkan bahwa sebagian pemuda percaya bahwa beternak sapi
potong dapat memberikan kebahagiaan, yang pada gilirannya memunculkan minat mereka untuk
melakukan usaha tersebut di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. Peternak merasa bahagia dan puas
saat menjalani aktivitas beternak. Selain itu dengan beternak juga pengakuan dari masyarakat sekitar.
Peternak juga melihat prospek di bidang peternakan sebagai sesuatu yang lebih jelas dan stabil dalam
jangka panjang, menawarkan kesempatan untuk sukses yang lebih terjamin dibandingkan dengan
pekerjaan di sektor industri seperti pabrik. Selain itu, keinginan untuk memiliki kontrol yang lebih besar
atas pekerjaan turut mempengaruhi pilihan ini, dimana beternak memungkinkan gen Z untuk merasa
lebih mandiri dan terlibat langsung dalam seluruh proses, sesuatu yang mereka anggap lebih bermakna
dibandingkan dengan rutinitas pekerjaan di pabrik.

Minat memiliki peran penting dalam mendorong seseorang untuk mengeksplorasi lebih dalam
suatu bidang serta mengasah keterampilan yang dimiliki. Biasanya, minat ini dibentuk oleh pengalaman
pribadi dan pengaruh lingkungan sekitar. Individu yang memiliki minat yang mendalam terhadap suatu
bidang umumnya menunjukkan motivasi yang tinggi, semangat yang membara, dan dedikasi untuk
mengembangkan kemampuan mereka di area tersebut [16]. Usaha peternakan sapi tidak memerlukan
tenaga tambahan yang berlebihan. Yang terpenting adalah adanya pasokan pakan dan air minum yang
cukup, sehingga usaha ternak dapat berjalan dengan lancar [17].

3.3. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Minat Gen Z dalam Beternak Sapi

Minat dapat dibagi menjadi dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berkaitan dengan tingkat emosional yang dimiliki oleh peternak itu sendiri, sementara faktor
eksternal dipengaruhi oleh kondisi sosial, situasi ekonomi, dan sistem pendukung yang ada [18]. Studi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh berbagai variabel, yaitu variabel X
yang mencakup pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan status sosial, terhadap
variabel Y yang merupakan minat. Untuk melakukan analisis ini, digunakan metode regresi linier
berganda guna mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat gen Z dalam beternak sapi.
Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Faktor yang berpengaruh terhadap minat gen Z dalam beternak sapi

Variabel Signifikansi
Pendapatan (X1) — Minat (Y) 0,011**
Lingkungan keluarga (X2) — Minat (Y) 0,001*
Lingkungan masyarakat (X3) — Minat (Y) 0,002*
Status sosial (X4) — Minat (Y) 0,049**
Sumber: Data diolah, 2025
Keterangan: *) = signifikan pada a = 1% **) = signifikan pada o = 5%

Tabel 1. menunjukkan faktor yang berpengaruh terhadap minat gen z dalam beternak sapi,
berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pendapatan (X 1) mempunyai nilai signifikansi 0,011 (p <0,05)
sehingga pendapatan peternak berpengaruh signifikan terhadap minat gen z dalam beternak sapi.
Generasi Z memandang beternak sapi sebagai sebuah peluang yang dapat memberikan kestabilan
ekonomi dan prospek jangka panjang yang lebih baik. Generasi Z berminat untuk beternak sapi karena
dapat mengatur usahanya sendiri dan juga dapat memperoleh keuntungan yang cukup besar. Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pendapatan peternak dan minat mereka untuk
mengembangkan bisnis tersebut [19]. Pendapatan yang signifikan akan mempermudah proses
pemberian kredit kepada peternak sapi. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan minat mereka untuk
mengembangkan bisnis yang sudah ada, berkat kemudahan dalam memperoleh modal tambahan [20].

Lingkungan keluarga (X2) mempunyai nilai signifikansi 0,001 ( p < 0,05), artinya lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat gen z dalam beternak sapi. Kehidupan sehari-hari yang
dekat dengan aktivitas beternak sapi, serta pengalaman yang diwariskan oleh anggota keluarga yang
sudah lama berkecimpung di bidang ini. Lingkungan keluarga juga menjadi peran yang penting untuk
seseorang menumbuhkan niat, keyakinan, dan harapan terhadap rencana karier di masa depan [21].
Faktor lingkungan keluarga diukur melalui beberapa aspek, yaitu keinginan untuk menjalankan suatu
usaha, kebutuhan ekonomi keluarga yang mendesak, serta dukungan dari anggota keluarga dalam
mengelola usaha ternak sapi potong [22]. Oleh karena itu, keluarga memberikan dukungan terhadap
pilihan pekerjaan yang sejalan dengan aspirasi dan kemampuan individu dalam mengelola usaha.

Lingkungan masyarakat (X3) mempunyai nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05), artinya lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat Gen Z untuk beternak sapi. Hal ini
terlihat dari ketertarikan mereka terhadap usaha peternakan sapi potong, yang dipicu oleh keberhasilan
teman-teman di sekitar mereka. Dengan adanya contoh positif dari lingkungan pergaulan, minat mereka
untuk terjun dalam peternakan sapi potong semakin meningkat. Generasi Z lebih termotivasi oleh
keberhasilannya terjadi karena adanya hubungan interaksi sosial yang tinggi antar masyarakat sekitar.
Lingkungan sekunder memberikan dorongan motivasi terhadap minat seseorang dalam melakukan
usaha yakni hubungan interaksi sosial dengan tokoh panutan [23]. Faktor lingkungan sangat
berpengaruh terhadap minat berwirausaha seseorang. Misalnya, jika di sekitar tempat tinggal terdapat
banyak individu yang menjalankan usaha, seperti tetangga, saudara, teman, atau kenalan, maka hal ini
dapat memotivasi orang lain untuk turut berwirausaha. [24]. Keberhasilan berwirausaha juga
dipengaruhi oleh tingkat partisipasinya, salah satunya dengan terlibat langsung dalam usaha tersebut
[25]. Faktor lingkungan masyarakat dievaluasi dengan mempertimbangkan dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk keterlibatan individu-individu yang berorientasi bisnis serta bimbingan dari orang-
orang yang telah mencapai kesuksesan dan memiliki pengalaman [16].

Status sosial (X4) mempunyai nilai signifikansi 0,049 (p < 0,05), Status sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat generasi Z dalam beternak sapi. Hal ini menandakan bahwa masyarakat
cenderung memberikan penghargaan dan penghormatan lebih kepada orang-orang yang terlibat dalam
beternak sapi potong, dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pekerjaan. Oleh karena itu,
generasi Z tertarik untuk mendorong pengembangan peternakan sapi potong sebagai upaya untuk
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mendapatkan pengakuan dan rasa hormat dari masyarakat, khususnya di Kecamatan Simo, Kabupaten
Boyolali. Status sosial ini muncul karena adanya aktivitas yang dihargai oleh banyak orang, sehingga
mendorong individu untuk berinvestasi dalam kegiatan usaha tersebut demi meningkatkan posisi mereka
di mata masyarakat, dibandingkan dengan mereka yang hanya bekerja sebagai buruh [24].

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor pembentuk minat yang meliputi pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial termasuk dalam kategori tinggi. Minat
generasi Z dalam beternak sapi juga termasuk dalam kategori tinggi karena dengan beternak sapi potong,
mereka merasakan kebahagiaan yang mendalam, yang pada gilirannya dapat membangkitkan minat para
pemuda untuk terjun ke dalam dunia peternakan sapi. Faktor pembentuk minat yang meliputi
pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial berpengaruh nyata terhadap
minat generasi Z dalam beternak sapi. Tinggi rendahnya minat generasi Z dalam beternak sapi
dipengaruhi oleh pendapatan, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan status sosial.
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